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Abstract. The digital era has significantly transformed the external environment of educational institutions,
demanding swift, strategic, and innovative adaptation to remain relevant to societal needs. Key external factors
such as rapid technological advancement, evolving government policies, globalization of education, and
disparities in digital access pose substantial challenges to maintaining educational quality. Institutions that fail
to adapt risk falling behind in both learning quality and graduate competitiveness. This study aims to explore
effective adaptation strategies for educational institutions amid these digital dynamics. Employing a literature
review with a descriptive qualitative approach, the research analyzes various sources discussing educational
responses to technological and policy developments. The findings highlight essential strategies such as integrating
a technology-based curriculum, adopting digital learning platforms, enhancing educators’ digital literacy, and
improving technological infrastructure to support distance learning. Strengthening institutional capacity to
manage digital transformation also becomes a vital component. Furthermore, collaboration with stakeholders—
government, private sector, and society—is vital for building an inclusive educational ecosystem. Community
involvement and industry partnerships can support resource development and ensure curriculum relevance.
However, implementation barriers remain, including insufficient teacher training in digital pedagogy, unequal
internet access in remote areas, and limited funding. These issues necessitate digital-oriented education policy
evaluations and stronger regulatory frameworks to bridge the digital divide. The study concludes that successful
adaptation goes beyond merely adopting technology. Sustainable transformation also depends on continuous
evaluation and support systems. By implementing the right strategies and addressing key obstacles, educational
institutions can effectively navigate digital challenges and foster sustainable, future-oriented learning
environments aligned with contemporary demands.
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Abstrak. Era digital telah mengubah lingkungan eksternal lembaga pendidikan secara signifikan, menuntut
adaptasi yang cepat, strategis, dan inovatif agar tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat. Faktor eksternal
utama seperti kemajuan teknologi yang pesat, kebijakan pemerintah yang terus berkembang, globalisasi
pendidikan, dan disparitas akses digital menimbulkan tantangan substansial dalam menjaga kualitas pendidikan.
Lembaga yang gagal beradaptasi berisiko tertinggal dalam hal kualitas pembelajaran dan daya saing lulusan. Studi
ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi adaptasi yang efektif bagi lembaga pendidikan di tengah dinamika
digital ini. Dengan menggunakan tinjauan pustaka dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini
menganalisis berbagai sumber yang membahas respons pendidikan terhadap perkembangan teknologi dan
kebijakan. Temuan penelitian menyoroti strategi penting seperti mengintegrasikan kurikulum berbasis teknologi,
mengadopsi platform pembelajaran digital, meningkatkan literasi digital pendidik, dan meningkatkan
infrastruktur teknologi untuk mendukung pembelajaran jarak jauh. Memperkuat kapasitas kelembagaan untuk
mengelola transformasi digital juga menjadi komponen vital. Lebih lanjut, kolaborasi dengan para pemangku
kepentingan—pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat—sangat penting untuk membangun ekosistem
pendidikan yang inklusif. Keterlibatan masyarakat dan kemitraan industri dapat mendukung pengembangan
sumber daya dan memastikan relevansi kurikulum. Namun, hambatan implementasi masih ada, termasuk
pelatihan guru yang kurang memadai dalam pedagogi digital, akses internet yang tidak merata di daerah terpencil,
dan pendanaan yang terbatas. Permasalahan ini membutuhkan evaluasi kebijakan pendidikan yang berorientasi
digital dan kerangka regulasi yang lebih kuat untuk menjembatani kesenjangan digital. Studi ini menyimpulkan
bahwa adaptasi yang sukses lebih dari sekadar mengadopsi teknologi. Transformasi berkelanjutan juga
bergantung pada evaluasi berkelanjutan dan sistem pendukung. Dengan menerapkan strategi yang tepat dan
mengatasi hambatan utama, lembaga pendidikan dapat secara efektif menavigasi tantangan digital dan
mengembangkan lingkungan belajar yang berkelanjutan dan berorientasi masa depan yang selaras dengan tuntutan
kontemporer.

Kata Kunci: Adaptasi, Digitalisasi, Kebijakan, Pendidikan, Teknologi.
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1. LATAR BELAKANG

Dalam era digital yang terus berkembang, lembaga pendidikan dihadapkan pada
tantangan dan peluang yang signifikan akibat perubahan lingkungan eksternal. Perubahan
zaman yang ditandai oleh perkembangan teknologi, globalisasi, dan pergeseran nilai sosial
menuntut kurikulum untuk terus berevolusi (Bangsawan, 2025). Kurikulum harus dirancang
untuk menjembatani kesenjangan ini dengan tetap memberikan ruang bagi pembelajaran
konvensional yang efektif. Lembaga pendidikan dituntut untuk mengembangkan kurikulum
yang sesuai dengan perkembangan zaman dan mengimplementasikan strategi inovatif dalam
proses pembelajaran.

Namun, perubahan kurikulum yang terlalu sering dapat menimbulkan masalah baru.
Ketidakstabilan kurikulum membuat guru dan siswa kesulitan beradaptasi. Implementasi
kurikulum baru sering kali dilakukan tanpa persiapan yang matang, seperti pelatihan guru atau
penyediaan sumber daya pembelajaran. Akibatnya, kurikulum yang seharusnya menjadi solusi
malah menjadi beban tambahan bagi semua pihak (Bangsawan, 2025).

Permasalahan utama yang dihadapi oleh banyak lembaga pendidikan adalah
ketidakmampuan untuk beradaptasi secara cepat terhadap perubahan tersebut. Selain itu,
keterbatasan akses terhadap teknologi dan internet di beberapa daerah menyebabkan
kesenjangan digital yang signifikan, yang berpengaruh pada efektivitas kebijakan pendidikan
berbasis teknologi (Prihatin & Sutangsa, 2025). Situasi ini dapat menghambat peningkatan
kualitas pendidikan serta pengembangan sumber daya manusia yang unggul dan mampu
bersaing. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu secara aktif memanfaatkan teknologi guna
meningkatkan kualitas pembelajaran, memperluas jangkauan layanan pendidikan dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif.

Perkembangan era digital juga telah mendorong pemanfaatan teknologi ke tingkat yang
lebih tinggi seperti pembelajaran daring dan platform e-learning menjadi bagian integral dalam
proses pendidikan (Yusra & Sesmiarni, 2025). Hal ini menjadikan inovasi kurikulum yang
relevan dengan kemajuan teknologi sebagai fokus utama. Strategi adaptasi yang efektif
mencakup pengembangan kurikulum berbasis teknologi, pelatihan guru, dan integrasi
teknologi ke dalam proses pembelajaran. Namun demikian, proses adaptasi ini tidak lepas dari
berbagai tantangan, seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, dan
rendahnya pemahaman teknologi. Oleh sebab itu, evaluasi terhadap strategi adaptasi menjadi
aspek yang krusial, termasuk dalam mengembangkan indikator untuk mengukur dampaknya

terhadap kualitas pendidikan.
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Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi adaptasi
lembaga pendidikan terhadap perubahan lingkungan eksternal di era digital. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana lembaga pendidikan
dapat merespons tantangan dan memanfaatkan peluang secara optimal. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang
lebih responsif terhadap tuntutan zaman. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa lembaga
pendidikan yang menerapkan kurikulum berbasis teknologi akan menunjukkan peningkatan
kualitas pendidikan yang signifikan dibandingkan dengan lembaga yang tidak menerapkannya.

2. KAJIAN TEORITIS

Lingkungan eksternal adalah segala faktor di luar organisasi yang dapat mempengaruhi
kinerja dan keberhasilan organisasi tersebut. Memahami lingkungan eksternal adalah penting
bagi organisasi agar dapat menyesuaikan strategi dan operasionalnya guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan (Harahap, Pertiwi, & Heriyanto, 2024).

Sekolah melakukan adaptasi terhadap perubahan di lingkungan sekitarnya. Proses ini
merupakan upaya institusi pendidikan untuk merespons berbagai tantangan dan peluang yang
muncul dari luar. Dalam kondisi ini, sekolah perlu mengembangkan dan menerapkan strategi
yang efektif agar dapat memastikan keberlangsungan serta peningkatan kualitas pendidikan
(Wirawan, Kusmana, Nabilah, & Kusumaningrum, 2024).

Strategi adaptasi yang dapat diterapkan mencakup pengembangan kurikulum yang
responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan teknologi, implementasi metode pembelajaran
inovatif, peningkatan keterampilan tenaga pendidik melalui pelatihan, serta evaluasi dan
penyesuaian berkelanjutan. Dengan menerapkan strategi-strategi ini, lembaga pendidikan
dapat memastikan keberlangsungan dan peningkatan kualitas pendidikan di era yang terus
berubah.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji strategi adaptasi lembaga pendidikan terhadap
perubahan lingkungan eksternal di era digital. Teknik pendekatan menggunakan metode
kualitatif dengan metode studi pustaka (literature review) untuk menganalisis informasi yang
relevan mengenai strategi adaptasi lembaga pendidikan dalam era digital. Populasi yang diteliti
mencakup lembaga pendidikan yang telah menerapkan kurikulum berbasis teknologi dan
lembaga yang masih menggunakan metode tradisional. Data akan dikumpulkan melalui kajian
terhadap artikel, buku, dan laporan penelitian yang relevan. Model penelitian yang digunakan
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adalah model deskriptif analitis, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai strategi adaptasi lembaga pendidikan terhadap perubahan lingkungan

eksternal di era digital (Kusumaningrum, Fithriyah, Nugraha, & Ghafur, 2024).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lingkungan eksternal adalah lingkungan yang berada di luar organisasi dan perlu
dianalisis untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman yang akan dihadapi organisasi
(Nasukah, 2017). Lingkungan eksternal mencakup tren, peristiwa, dan kekuatan yang berada
di luar kendali langsung manajemen suatu lembaga. Perubahan dalam lingkungan eksternal
dapat memengaruhi lembaga dengan cara yang berbeda-beda, tergantung pada karakteristik
masing-masing lembaga (Bakhtiar, 2022). Karena sebuah organisasi perlu beradaptasi dan
berinteraksi dengan lingkungan, hal ini penting agar organisasi dapat beroperasi dengan efektif
(Achmad, Nulhagim, & Sulastri, 2019).

Lingkungan eksternal dalam konteks manajemen strategik merujuk pada faktor-faktor di
luar organisasi yang dapat memengaruhi pengambilan keputusan strategis lembaga
pendidikan. Faktor lingkungan eksternal merupakan unsur penentu di luar organisasi/lembaga,
yang hampir dari keseluruhannya tidak dapat dikendalikan dan memiliki pengaruh besar dalam
pembuatan keputusan. Faktor lingkungan eksternal meliputi: kebijakan pemerintah,
perkembangan teknologi, dsh. Faktor tersebut dapat menjadi acuan bagi organisasi, jika faktor
tersebut bersifat mendukung dalam keberhasilan organisasi, maka akan menjadi peluang.
Namun sebaliknya, jika faktor tersebut ternyata menghambat keberhasilan organisasi, maka
hal itu dapat menjadi sebuah ancaman di masa depan (Astari, 2021).

Faktor lingkungan eksternal dalam masyarakat yang memengaruhi suatu organisasi dapat
mengalami perubahan, seperti perubahan kebutuhan dan keinginan masyarakat, kebijakan dan
peraturan pemerintah yang baru, serta adopsi teknologi baru (Kusumaningrum, Fithriyah,
Nugraha, & Ghafur, 2024). Selain itu, adanya tuntutan kemajuan teknologi mendorong
perubahan lembaga pendidikan. Perubahan itu terjadi karena berkembangnya revolusi
teknologi 4.0 yang mendorong perubahan organisasi. Selanjutnya, berbagai peraturan dan
regulasi pemerintah mendorong lembaga pendidikan untuk melakukan perubahan. Lembaga
pendidikan diharuskan untuk merespons dengan cepat melalui transformasi organisasi, agar
dapat menjadi lebih adaptif, inovatif, spesifik, dan berkelanjutan dengan memanfaatkan
teknologi digital yang terus dikembangkan (Maigahoaku, Hanafi, & Suryadi, 2024)

Dalam menghadapi perubahan tersebut, lembaga pendidikan harus mampu
bertransformasi secara strategis guna memenuhi ekspektasi masyarakat dan mengikuti arah
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kebijakan pemerintah. Transformasi ini tidak hanya fokus pada aspek teknologi, tetapi juga
mencakup peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dalam hal ini, pelatihan dan
peningkatan kompetensi guru menjadi kunci utama dalam mendukung proses perubahan yang
terjadi. Guru dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran,
beradaptasi dengan kurikulum yang dinamis, dan memahami karakteristik peserta didik masa
kini yang semakin beragam dan digital-native.

Kebijakan dapat memengaruhi serta menentukan perubahan, pengembangan, dan
restrukturisasi dalam suatu organisasi. Jika terdapat perubahan yang signifikan menunjukkan
bahwa kebijakan yang diterapkan oleh organisasi atau pemerintah tersebut berjalan dengan
efektif dan tepat (Sulasmi, 2021). Namun, setiap pergantian kepemimpinan di Kementerian
Pendidikan sering kali diiringi dengan perubahan kurikulum yang drastis. Hal ini menyebabkan
ketidakstabilan yang tidak hanya berdampak pada guru, tetapi juga peserta didik, orang tua,
dan masyarakat secara keseluruhan (Bangsawan, 2025).

Kurikulum memiliki peran penting sebagai landasan dalam proses pendidikan. la
dirancang untuk mencapai tujuan nasional, membentuk karakter peserta didik, serta
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan zaman. Kurikulum seharusnya dapat
memberikan arah yang jelas dan konsisten dalam sistem pendidikan, bukan justru menjadi
sumber kebingungan bagi para pelaku pendidikan (Nurhikmah, 2025). Sayangnya, perubahan
kurikulum yang terlalu sering dilakukan cenderung terkesan terburu-buru dan tidak melalui
kajian mendalam. Banyak keputusan yang diambil tanpa mempertimbangkan kesiapan tenaga
pendidik dan infrastruktur sekolah. Akibatnya, guru kesulitan beradaptasi, terutama karena
minimnya pelatihan, waktu, serta sarana pendukung yang memadai (Simanjuntak, et al., 2025).

Masalah ini semakin kompleks bagi sekolah-sekolah yang berada di daerah terpencil.
Banyak sekolah belum memenuhi kebutuhan dasar, seperti ruang kelas yang layak, akses
internet, dan fasilitas laboratorium (Huda & Slamet, 2025). Dengan seringnya perubahan
kurikulum, sekolah-sekolah tersebut semakin tertinggal dalam menerapkan kebijakan
pendidikan terbaru, memperbesar kesenjangan kualitas di Indonesia. Kurikulum yang terus
berubah secara drastis setiap beberapa tahun menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan masih
belum memiliki visi yang stabil dan berkelanjutan.

Selain itu, tantangan implementasi kurikulum semakin kompleks akibat metode
pengajaran yang masih bersifat tradisional. Guru menjadi sumber utama informasi, sementara
siswa cenderung berperan sebagai penerima pasif (Rizgiyah, Jauhari, Fawaied, & Maudy,
2025). Pendidikan menghadapi banyak tantangan pada era ini seperti kurangnya integrasi
literasi digital ke dalam proses pembelajaran, perubahan sosial dan budaya di masyarakat, serta
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perlunya penyesuaian kurikulum dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat saat ini
(Chotimah, Anggreini, & Sulistyo, 2025). Kurangnya integrasi literasi digital ke dalam proses
pembelajaran adalah salah satu permasalahan utama yang dihadapi pendidikan. Hal ini dapat
menurunkan efisiensi pembelajaran dan menurunkan kemampuan siswa dalam mengatasi
tantangan masa depan (Siringoringo & Alfaridzi, 2024).

Tantangan dalam pengelolaan teknologi di sekolah juga dapat diatasi dengan
memperkuat kebijakan dan strategi nasional dalam pendidikan digital. Pemerintah dan otoritas
pendidikan harus memberikan dukungan yang jelas dan strategis untuk implementasi teknologi
di sekolah. Ini mencakup penyediaan sumber daya, pelatihan, serta penyusunan kurikulum
yang berbasis teknologi. Tanpa dukungan kebijakan yang kuat, upaya pengelolaan teknologi
di sekolah akan terhambat dan sulit mencapai tujuan yang diinginkan (Nasruddin,
Miftahurohmah, & Mabruni, 2025).

Kesimpulannya, pengelolaan teknologi di sekolah memerlukan perhatian serius terhadap
tantangan yang ada, mulai dari keterampilan digital guru hingga kepemimpinan yang adaptif
dalam menghadapi perubahan. Namun, solusi seperti pengembangan keterampilan guru,
penerimaan teknologi yang lebih baik, dan kolaborasi yang lebih erat dapat membantu
mengatasi tantangan ini dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan pengelolaan yang
tepat, teknologi dapat berfungsi sebagai sumber daya yang sangat berharga dalam
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

Selain itu, kemajuan teknologi membawa perubahan dalam metode pembelajaran,
memungkinkan akses informasi yang lebih luas dan pembelajaran berbasis (Siringoringo &
Alfaridzi, 2024). Di era digital, teknologi dapat dimanfaatkan untuk memperkaya proses
pembelajaran dan membuka akses ke sumber belajar yang lebih luas. Namun, teknologi bukan
pengganti guru, melainkan alat yang mendukung proses pengajaran. Oleh karena itu, guru
harus dibekali dengan keterampilan literasi digital agar dapat memanfaatkan teknologi secara
optimal dalam kegiatan pembelajaran (Bangsawan, 2025).

Mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum pendidikan merupakan langkah
strategis untuk mempersiapkan generasi yang kompeten di era digital. Kurikulum harus
dirancang sedemikian rupa sehingga literasi digital menjadi bagian integral dari proses
pembelajaran. Ini bisa mencakup pengembangan modul-modul pembelajaran digital,
penerapan sistem evaluasi berbasis teknologi, dan pengenalan keterampilan digital sebagai
bagian dari kurikulum inti (Kawengian, Juijanto, & Mintarsih, 2025).

Guru dan tenaga pendidik perlu dibekali dengan keterampilan literasi digital melalui
pelatihan dan workshop. Pelatihan ini dapat membantu mereka memahami kepentingan literasi
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digital dan bagaimana cara menggunakan teknologi secara efektif dan aman. Workshop ini juga
dapat membantu mereka mengembangkan strategi dan aktivitas pembelajaran yang menarik
bagi anak-anak dan siswa mereka. Penyelenggaraan workhsop literasi digital dalam proses
pembelajaran telah banyak dilaksanakan bagi guru-guru. Hal ini penting agar mereka mampu
mengintegrasikan teknologi dalam metode pengajaran dan menjadi fasilitator yang efektif
dalam pembelajaran berbasis digital (Salsabila, Agustina, & Rachman, 2024).

Selain itu, meningkatkan literasi digital membutuhkan akses internet yang merata dan
teknologi. Fukuyama (2018) menyatakan bahwa memastikan infrastruktur digital, seperti
internet berkecepatan tinggi dan dapat diakses oleh berbagai kelompok masyarakat, termasuk
yang tinggal di wilayah pedesaan dan terpencil (Judijanto, Setiawan, & Wiliyanti, 2024).
Pemerintah harus terus berinvestasi dalam infrastruktur teknologi, terutama di daerah yang
kurang berkembang, untuk memastikan semua siswa memiliki akses yang setara terhadap
pendidikan digital (Prihatin & Sutangsa, 2025). Pemerintah dapat bekerja sama dengan
perusahaan teknologi digital untuk membangun dan meningkatkan infrastruktur ini. Dalam
rangka meningkatkan investasi, pemerintah dapat menawarkan insentif seperti peraturan pajak
yang lebih ramah bagi perusahaan yang berinvestasi dalam infrastruktur teknologi (Lukum,
Arwildayanto, & Ibrahim, 2023).

Untuk mencapai tujuan peningkatan literasi digital, berbagai pihak, termasuk
pemerintah, sektor swasta, dan lembaga pendidikan, harus bekerja sama dengan baik. Ishida
menekankan betapa pentingnya bekerja sama untuk memastikan bahwa kebijakan dan program
literasi digital dirancang dengan baik dan memenuhi semua kebutuhan masyarakat. Pemerintah
bertanggung jawab untuk membuat peraturan yang berkelanjutan yang mendukung literasi
digital, sementara sektor swasta, khususnya perusahaan teknologi, dapat berpartisipasi dalam
menyediakan infrastruktur teknologi serta pelatihan keterampilan digital (Judijanto, Setiawan,
& Wiliyanti, 2024). Selain itu, institusi pendidikan harus terus memperbarui metode
pembelajaran mereka untuk tetap relevan dengan kemajuan teknologi (Prihatin & Sutangsa,
2025).

Proses adaptasi kebijakan harus melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk
guru, siswa, orang tua, pengembang teknologi pendidikan, dan pembuat kebijakan (Dendodi,
Nurdiana, Astuti, Aunurrahman, & Warneri, 2024). Partisipasi ini penting untuk memastikan
bahwa kebijakan yang dihasilkan relevan dan dapat diterima oleh semua pihak. Oleh karena
itu, kebijakan pendidikan harus dirancang untuk fleksibel dan adaptif terhadap perubahan
teknologi yang cepat. Ini berarti kebijakan harus diperbarui dan disesuaikan dengan
perkembangan terbaru dalam teknologi dan praktik pendidikan. Dalam pembaharuan kebijakan
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dan program pendidikan, kegiatan evaluasi terhadap program yang sedang maupun telah
berjalan sebelumnya, perlu dilakukan dengan baik, dengan menjadikan hasil evaluasi program
sebelumnya menjadi acuan yang tidak dapat ditinggalkan (Lukum, Arwildayanto, & Ibrahim,
2023).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Strategi adaptasi lembaga pendidikan terhadap perubahan lingkungan eksternal di era
digital sangat bergantung pada kesiapan kurikulum berbasis teknologi, kompetensi literasi
digital guru, serta dukungan kebijakan dan infrastruktur. Lembaga pendidikan yang mampu
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran terbukti lebih siap dalam menghadapi
tuntutan zaman dan menunjukkan peningkatan dalam kualitas pendidikan. Namun, tantangan
seperti kesenjangan digital, perubahan kurikulum yang tidak konsisten, dan minimnya
pelatihan guru masih menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, disarankan agar pemerintah
dan lembaga pendidikan mengembangkan ekosistem pembelajaran digital yang inklusif dan
berkelanjutan melalui pelatihan kompetensi digital, evaluasi kurikulum berbasis teknologi,
serta kolaborasi lintas sektor. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan
pendekatan studi pustaka tanpa data lapangan, sehingga rekomendasi lebih lanjut diarahkan
pada penelitian empiris yang melibatkan studi kasus yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif
untuk mengevaluasi implementasi strategi adaptasi secara lebih komprehensif dan kontekstual,

terutama pada jenjang dan wilayah pendidikan yang berbeda-beda.
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